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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam memasuki perkembangan dunia ekonomi yang semakin luas saat 

ini, setiap perusahaan yang tumbuh dan berkembang memerlukan suatu 

pengendalian internal persediaan yang baik dalam mendukung dan memperlancar 

kegiatan produksinya. Untuk mewujudkannya dibutuhkan berbagai macam faktor 

pendukung baik langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses kegiatan 

perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal 

sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang, sehingga dapat 

menjamin kelangsungan hidup, memajukan, serta mengembangkan usahanya 

ketingkat yang lebih tinggi. 

Persediaan merupakan unsur yang paling aktif dalam perusahaan dagang 

dan salah satu syarat pokok yang harus dipenuhi serta dimiliki oleh suatu 

perusahaan didalam aktifitas perdagangan karena dalam perdagangan yang 

diperdagangkan adalah persediaan tersebut. Menurut Heizer dan Rander 

(2015:553),” Persediaan adalah menentukan keseimbangan antara investasi 

persediaan dan pelayanan pelanggan. Tujuan persediaan tidak akan pernah 

mencapai strategi berbiaya rendah tanpa manajeman persediaan yang baik”. Maka 

semua aktivitas operasional perusahaan diprioritaskan pada usaha untuk 

melikuidasi persediaan tersebut menjadi kas beserta keuntungan yang diperoleh 

dari harga jual persediaan tersebut setelah dikurangi harga pokok penjualannya. 

Laporan neraca saldo perusahaan dagang persediaan adalah salah satu aktiva 

lancar yang mempunyai nilai investasi terbesar, sehinggadari hal tersebut diatas 

kita dapat mengetahui betapa pentingnya persediaan bagi perusahaan. 

Dalam hal ini maka diperlukan suatu pemilihan metode akuntansi 

persediaan yang tepat bagi suatu perusahaan. Salah satu arti penting pemilihan 

metode akuntansi persediaan yaitu untuk proses pengendalian persediaan. Tidak 

semua perusahaan memiliki kebijakan yang sama dalam memilih metode 
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akuntansi persediaan karena metode akuntansi persediaan yang digunakan juga 

harus memperhatikan jenis kegiatan operasional perusahaan. 

Setiap metode akuntansi persediaan yang digunakan akan memiliki 

beberapa implikasi, antara lain mempengaruhi laporan keuangan baik neraca 

maupun laba/rugi. Contohnya, kesalahan dalam perhitungan fisik perusahaan akan 

mengakibatkan kekeliruan persediaan akhir, aktiva lancar dan total aktiva dalam 

neraca. Disamping itu, kesalahan dalam perhitungan fisik perusahaan akan 

menimbulkan kekeliruan harga pokok penjualan (CGS), laba kotor, dan net 

income pada laporan laba rugi. Kesalahan-kesalahan yang terjadi mungkin hanya 

berpengaruh pada periode yang bersangkutan atau mungkin mempengaruhi juga 

pada periode berikut-berikutnya. Kesalahan-kesalahan ini bila diketahui harus 

segera dibuatkan koreksinya baik terhadap rekening riel maupun rekening 

nominal. Beberapa kesalahan pencatatan persediaan dan pengaruhnya terhadap 

laporan keuangan menurut Baridwan (2010:175) adalah sebagai berikut :  

a. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar akibat dari salah hitung, harga 

atau salah mencatat barang-barang yang dijual.  

b. Persediaan akhir dicantumkan terlalu kecil akibat dari salah hitung, harga atau 

salah mencatat barang-barang yang sudah dibeli. Kesalahan-kesalahan yang 

terjadi adalah kebalikan kesalahan diatas.  

c. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar bersama dengan belum dicatatnya 

piutang dan penjualan pada akhir periode. 

 

Implikasi pemilihan metode akuntansi persediaan yang lain yaitu dapat 

mempengaruhi manajemen serta pihak pihak lain yang berkepentingan dalam 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, pemilihan metode akuntansi persediaan 

yang tepat sangat diperlukan dalam suatu perusahaan.Begitu pula dengan 

persediaan yang  sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian. Kerusakan, 

pemasukan yang tidak benar , lalai untuk mencatat permintaan, barang yang 

dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan semua kemungkinan lainnya dapat 

menyebabkan catatan persediaan berbeda dengn persediaan yang sebenarnya ada 

digudang. Adapun Fenomena yang terjadi di PT. Industri Kapal Indonesia Bitung 

yang memproduksi kapal dan kebutuhan perusahaan. Sebaik apapun sistem dan 

prosedur persediaan yang dijalankan dalam PT. Industri Kapal Indonesia Bitung 
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tanpa adanya suatu peranan pengendalian dimungkinkan terjadi penyimpangan 

yang akan merugikan perusahaan. Dengan demikian peranan pengendalian 

internal dalam perusahaan tersebut menjadi perhatian bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. PT. Industri Kapal Indonesia Bitung dalam proses produksinya 

membutuhkan persediaan yang jumlahnya cukup mahal sehingga tidak menutup 

kemungkinan akan menimbulkan terjadinya pencurian. 

Untuk itu diperlukan pengendalian intern persediaan yang bertujuan untuk 

melindungi harta perusahaan dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih 

dapat dipercaya. Pengendalian intern persediaan dapat dilakukan dengan 

melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya kerusakan, 

pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya. Aktivitas pengelolaan 

persediaan meliputi pengarahan arus dan penanganan persediaan secara wajar 

mulai dari pengadaannya, penyimpanannya, sampai pengeluarannya. Persediaan 

harus ada pada waktu yang diperlukan, dengan kualitas dan kuantitas yang 

memadai dan juga pada tempat yang tepat. Pengabaian salah satu tanggung jawab 

yang menyangkut persediaan akan membawa dampak negatif bagi kelancaran 

operasi perusahaan. 

Adanya pengendalian internal yang baik dan teratur dalam mengelola 

persediaan, maka pimpinan perusahaan akan memperoleh laporan-laporan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas perusahaan, juga membantu dalam 

mengambil kebijakan, keputusan maupun pertanggungjawaban dalam memimpin 

perusahaan. Pimpinan perusahaan juga wajib mengetahui keadaan yang ada di 

perusahaan baik posisi keuangan maupun persediaan pada perusahaan yang 

dipimpinnya. Hal ini untuk mengetahui sehat tidaknya perusahaan tersebut dan 

apakah terhindar dari penyelewengan wewenang yang mengarah pada asset 

perusahaan atau tidak. 

Salah satu langkah yang diambil yaitu, membuat sebuah sistem yang 

terintegrasi mulai dari perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengawasannya. 

Di dalam organisasi perusahaan sistem yang bisa digunakan adalah sistem 

akuntansi. Pengendalian internal atas persediaan diharapkan dapat menciptakan 

aktivitas pengendalian terhadap perusahaan yang efektif dalam menentukan 

jumlah persediaan optimal yang dimiliki perusahaan, mencegah berbagai tindakan 
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pelanggaran dan penyelewengan yang dapat merugikan perusahaan, pelanggaran 

terhadap kebijakan yang diterapkan atas persediaan, serta memberikan 

pengamanan fisik terhadap persediaan dari pencurian dan kerusakan. 

Mengingat pengendalian intern persediaan barang sangat penting bagi 

perusahaan dalam mencapai efesiensi dan efektifitas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat hal tersebut dalam laporan skripsi dengan judul “Analisis Pemilihan 

Metode Akuntansi pada Persediaan Barang Dagang dan Sistem 

Pengendalian Intern di PT.Wahana Makmur Sejati Divisi Goverment Sales 

Order”. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok 

dalam penelitian ini, adalah :  

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian atas persediaan barang dagang 

pada PT.Wahana Makmur Sejati ? 

2. Apakah sistem pengendalian atas persediaan barang dagang pada PT.Wahana 

makmur sejati sudah berjalan dengan efektif ? 

3. Apakah Metode Akuntansi persediaan barang dagang yang digunakan di 

PT.Wahana Makmur Sejati? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini, adalah :  

1. Untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian atas persediaan barang 

dagang pada PT. Wahana Makmur Sejati. 

2. Untuk mengetahui sistem pengendalian atas persediaan barang dagang pada 

PT. Wahana makmur sejati sudah berjalan dengan efektif. 

3. Untuk mengetahui Metode Akuntansi persediaan barang dagang yang 

digunakan di PT. Wahana Makmur Sejati. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang akan diperoleh, yaitu :  

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan 

peneliti tentang evaluasi penerapan sistem pengendalian persediaan barang 

dagang yang ada dalam perusahaan dagang. 

2. Bagi PT. Wahana Makmur Sejati, memberikan sumbangan masukan bagi 

manajemen yang berguna untuk memperbaiki kebijakan perusahaan atas 

pengendalian persediaan barang dagang.  

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan bagi penulis lainnya yang akan 

melakukan ataupun yang akan melanjutkan penelitian sesuai dengan judul 

skripsi ini. 

 


